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ABSTRAK
         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran discovery learning pada siswa kelasVIII B semester II SMP Negeri 6 Tabanan tahun pelajaran 2022/2023 dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA. Jenis penelitian ini adalah PTK, dimana dilaksanakan dalam 2 siklus yang terdiri atas empat komponen dalam satu siklus, yaitu (1) perencanaan; (2) Pelaksanaan; (3) Observasi; (4) refleksi. Subyek tindakan kelas ini melibatkan semua siswa kelas VIII B SMP Negeri 6 Tabanan sebanyak 31 orang yang terdiri dari 19 laki-laki dan 12 perempuan. Objek dari penelitian tindakan kelas ini adalah meningkatkan aktivitas dan hasil belajar menggunakan model pembelajaran discovery learning. Rata-rata aktivitas belajar siswa  pada refleksi awal rata-rata aktivitas belajar  23,12 (kurang aktif), siklus I 26,70 (cukup aktif) terjadi peningkatan menjadi 15,48% sedangkan siklus II nilai rata-rata aktivitas belajar siswa  menjadi 33,41 (aktif) dengan peningkatan 25,13%. Sedangkan  nilai rata-rata hasil belajar siswa refleksi 56,61 (kurang), pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa sebesar 70 (cukup), terjadi peningkatan sebesar 23,65%  sedangkan pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 80 (baik) terjadi peningkatan 14,29% . Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning dalam dapat  meningkatkan  aktivitas dan hasil belajar siswa.
Kata kunci: Discovery Learning, Aktivitas, Hasil Belajar
ABSTRACT
         This study aims to find out the application of the discovery learning learning model to class VIII B students in semester II of public junior high school 6 Tabanan for the 2022/2023 academic year can increase activity and learning outcomes in science. This type of research is PTK, which is carried out in 2 cycles consisting of four components in one cycle, namely (1) planning; (2) Implementation; (3) Observation; (4) reflection. The subject of this class action involved all 31 class VIII B students of public junior high school 6 Tabanan consisting of 19 boys and 12 girls. The object of this classroom action research is to increase the activity and learning outcomes using the discovery learning model. The average student learning activity in the initial reflection average learning activity 23.12 (less active), the first cycle 26.70 (quite active) there is an increase to 15.48% while the second cycle the average value of student learning activity becomes 33 .41 (active) with an increase of 25.13%. While the average value of reflection student learning outcomes is 56.61 (less), in the first cycle the average student learning outcomes is 70 (enough), there is an increase of 23.65% while in the second cycle the average value of student learning outcomes is 80 (good) an increase of 14.29%. From the results of this study it can be concluded that the application of the Discovery Learning model can increase student learning activities and outcomes.
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1. Pendahuluan
     Pendidikan adalah hal yang penting dan diperlukan oleh anak-anak bangsa. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan lingkungan pendidikan yang menyediakan bagi siswa untuk melakukan kegiatan belajar, sehingga para siswa memperoleh pengalaman pendidikan. Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi, kecakapan, karakterisktik pribadinya kearah yang positif baik bagi dirinya maupun lingkungannya. Tujuan pendidikan adalah untuk menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-akak itu, agar mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Dewantara, 1961:20).
Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap. Pembelajaran bukanlah aktivitas sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak melakukan aktivitas yang lain, pembelajaran juga adalah proses modifikasi dalam kapasitas manusia yang bisa dipertahankan dan ditingkatkan levelnya. Banyak komponen yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran, salah satunya metode dan model pembelajaran. Guru yang memilih model pembelajaran yang tepat dengan menyesuaikan materi pembelajaran yang akan diajarkan dan akan mampu menarik perhatian siswa untuk aktif dalam mengikuti proses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran.
     Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 6 Tabanan, dimana pada saat proses pembelajaran IPA berlangsung lebih banyak didominasi oleh guru ( ceramah), sedangkan siswa pada umumnya cenderung pasif hanya menerima informasi-informasi dan tidak termotivasi dalam belajar. Akibat permasalahan yang timbul maka aktivitas pembelajaran terkesan monoton dan membosankan karena interaksi yang terjadi dengan siswa lain dalam pembelajaran masih kurang.  Berdasarkan masalah yang peneliti temukan di SMPN 6 Tabanan maka diadakan penelitian yang berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning  Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Siswa  Kelas VIII B Semester II  SMP Negeri  6 Tabanan Tahun pelajaran 2022/2023. 
Manfaat dari penelitian ini  akan mengungkapkan model pembelajaran Discovery Learning dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa


2. Metode   
    Model pembelajaran penyingkapan (Discovery Learning) adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan (Budiningsih, 2005:43). (Sardiman 2013:4) mengungkapkan bahwa siswa dibimbing secara aktif oleh guru dalam kegiatan pembelajaran, karena guru disini berperan sebagai pembimbing.  Kelebihan Discovery Learning menurut Hosnan dalam Suherti (2016:59) sebagai berikut: 1) Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah; 2) berpusat pada peserta didik dan guru yang berperan sama aktifnya; 3) Membantu mengembangkan ingatan dan transfer pada situasi dan proses belajar yang baru; 4) Mendorong peserta didik bekerja dan berpikir atas inisiatif sendiri; 5) Mendorong peserta didik berpikir intuisi dan merumukan hipotesis sendiri; 6)  Mendorong keterlibatan keaktifan peserta didik; 7) Peserta didik akan dapat mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks; 8) Kemungkinan peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar dan melatih peserta didik belajar mandiri; 9)  Peserta didik aktif dalam kegiatan belajar mengajar sebab, ia berpikir dan menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir.
Tabel 1.
Sintak Pembelajaran Discovery Learning  
	No 
Fase/sintak 
	Aktivitas guru
	Aktivitas siswa

	1
Pemberian rangsangan
	Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.
	· Peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.
· Stimulasi pada fase ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan

	2
Pernyataan/Identfikasi masalah(Problem Statement)

	· Guru memberi kesempatankepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda.
· masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas  pertanyaan masalah).
	Permasalahan yang dipilih itu selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, atau hipotesis, yakni pernyataan sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang diajukan.

	3
Pengumpulan data(Data Collection
	Ketika eksplorasi berlangsungguru juga memberi kesempatan kepada para peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang relevan sebanyak-banyaknya untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.
	Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknyahipotesis. Dengan demikian peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.

	4
Pengolahan Data (DataProcessing
	Guru melakukan bimbingan pada saat peserta didik melakukan pengolahan data
	Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan.Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.

	5
Pembuktian(Verification)

	Verifikasi bertujuan agarproses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.
	Peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadidengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

	6
Menarik simpulan/generalisasi(Generalization)
	Proses menarik sebuahkesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.
	Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi


     Subjek yang diambil adalah semua siswa kelas VIII B SMP Negeri 6 Tabanan  sebanyak 31 siswa yang terdiri dari 19 laki-laki dan 12 perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas VIII B SMP Negeri 6 Tabanan Semester 2 Tahun Pelajaran 2022/2023. 
   Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian tindak kelas ini dapat dilihat pada (gambar  1) dibawah ini.
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Gambar 1: Siklus Penelitian (Arikunto, 2010)

           Pada refleksi awal sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas, peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian pendahuluan dengan cara observasi terhadap proses dan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan selama ini. Perlunya penelitian pendahuluan ini adalah untuk menemukan permasalahan pembelajaran yang terjadi pada proses pembelajaran di kelas VIII B terutama pada pembelajaran Discovery Learning.  
     Siklus I atau tahapan (putaran) dari serangkaian proses, dimulai dari tahapan perencanaan, persiapan, pelaksanaan, sehingga tahapan akhir adalah evaluasi. Peneliti melaksanakan perbaikan pembelajaran berdasarkan penemuan masalah yang didapat dari hasil observasi awal dan evaluasi pembelajaran Discovery Learning. 
     Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama dengan siklus I dan dengan mengadakan perbaikan sesuai dengan refleksi yang didapatkan pada tindakan evaluasi pada siklus I, tetapi pada akhir siklus II tidak dilaksanakan tahapan refleksi karena berdasarkan pada indikator keberhasilan pada penguasaan materi sudah tercapai serta hasil evaluasi I sudah di atas KKM dan Standar Ketuntasan  Belajar Minimal.
Metode pengumumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes dipergunakan untuk mengukur hasil belajar siswa
2. Lembar obsevasi dipergunakan untuk mengukur aktivitas belajar siswa.
  Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan isntrumen pengumpulan data sebagai berikut:                           
Tabel 2
Instrumen Pengumpulan Data
	No 
	Sumber data 
	Teknik penilaian 
	Instrument penelitian 

	1
	Aktivitas belajar
	Observasi
	Lembar observasi

	2
	Hasil belajar
	Tes
	Tes objektif (Tes pilihan ganda dan essay)



Kriteria penggolongan aktivitas siswa didasarkan pada skor rata-rata aktivitasnya (X), mean idea (MI) dan standar devisi ideal (SDI) yaitu:
   =   jumlah skor keaktifan siswa
                  
  =   
MI = ½ (Skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
SDI = 1/6 ( Skor tertinggi ideal – skor terendah ideal)
Dengan kriteria.
MI + 1,5 SDI                               = sangat aktif
MI + 0,5 SDI   < MI + 1,5 SDI    = aktif
MI + 0,5 SDI  < MI + 0,5 SDI    = cukup aktif
MI + 1,5 SDI   < MI – 0.5 SDI     = kurang aktif
                             MI – 1,5 SDI   = sangat kurang aktif    
              (Nurkancana dan Sunartana, 1992: 103)
Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 10 item. Tiap item memiliki skor maksimal 5 dan skor minimal 1. Dengen demikian dapat ditentukan mean ideal (MI) dan standar devisa ideal (SDI) sebagai berikut:
      MI = ½ ( 50 + 10 ) =30
       SDI = 1/6  ( 50 – 10) = 6,6
Berdasarkan MI dan SDI dari skor aktivitas siswa maka kriteria penilaian untuk aktivitas siswa adalah sebagai berikut



Table 3.
Table Kualifikasi Aktivitas Belajar Siswa
	Nilai Rata-rata
	Kategori

	40,5            
	Sangat aktif

	33,35     < 40,5
	Aktif

	26,65      < 33,35
	Cukup aktif

	19,95      < 26,65
	Kurang aktif

	      1995
	Sangat kurang aktif


Kriteria aktivitas siswa terhadap penerapan model pembelajaran ini berhasil bila aktivitas tercapai kategori aktif.
Menghitung rata- rata skor hasil belajar siswa
 = 
Keterangan:
   = Nilai rata rata hasil belajar
   = Jumlah skor hasil belajar untuk semua siswa
   n  = Banyaknya siswa
Untuk   konversi nilai hasil belajar siswa digunakan pedoman konversi belajar, seperti pada tabel berikut ini (Tabel 34)
Tabel 4.
Pedoman Konversi Skor Hasil Belajar
	Skor
	Kualifikasi

	90-100
	Amat baik

	80-90
	Baik 

	70-80
	Cukup 

	70<
	Kurang 


(Nurkancana dan Sunartana, 1992:103)
Menghitung Daya Serap (DS)
 DS =      Nilai Rata-rata hasil belajar siswa x 100
              100 (nilai seluruh ideal)
Kelas dikatakan tuntas apabila ketuntasan Klasikal > 85% (SKMB SMP N 6 Tabanan adalah 70)
Menghitung Ketuntasan Klasikal
KK =       Jumlah siswa yang tuntas       x 100
                  Banyaknya siswa 
Kelas dikatakan tuntas apabila ketuntasan Klasikal > 85% (SKMB SMP N 6 Tabanan adalah 70).
3. Hasil dan Pembahasan
Berikut disajikan data ringkasan aktivitas belajar siswa pada Tabel 5 berikut ini.
Tabel 5
Rekapitulasi Data Aktivitas Belajar Refleksi Awal, Siklus I dan Siklus II
	Variabel 
	Rata-rata 
	Kategori 

	Refleksi Awal
	23,13
	Kurang

	Siklus I
	26,71
	Cukup

	Siklus II
	33,42
	Baik 


Data peningkatan aktivitas siswa pada refleksi awal ke siklus I di sajikan dalam tabel 6 
 Tabel 6
Peningkatan Aktivitas Siswa pada Refleksi Awal ke Siklus I, siklus I ke Siklus II
	variable
	Refleksi Awal 
	Siklus I
	Siklus II

	Ratarata 
	23,13
	26,71
	33,42

	peningkatan
	
	15,48%
	25,12%


Tabel 8.
Peningkatan Hasil Belajar  Siswa pada Refleksi Awal ke Siklus I, Siklus I ke Siklus III ke Siklus II
	variable
	Refleksi Awal 
	Siklus I
	Siklus II

	Ratarata 
	56,61
	70
	80

	peningkatan
	
	23,65%
	14,28%


Berikut adalah data perbandingan nilai rata-rata aktivitas dan hasil belajar siswa pada refleksi awal sampai ke siklus II disajikan pada gambar 1 dibawah ini
[bookmark: _GoBack]

Gambar 1
perbandingan Nilai Rata-rata Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Refleksi Awal sampai Siklus II

        Pembahasan
         Rata-rata aktivitas belajar pada refleksi awal sebesar (23,13) dikategorikan kurang, pada siklus I rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 26,71 dikategorikan cukup dengan peningkatan aktivitas dari refleksi awal ke siklus I yaitu 15,48% sedangkan aktivitas belajar siswa pada siklus II sebesar 33,42 dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 25,12%. Berdasarkan data hasil belajar siswa pada refleksi awal nilai rata-rata hasil belajarnya adalah 56,61 kategori kurang dan Pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa sebesar 70 kategori cukup sedangkan untuk peningkatan hasil belajar pada refleksi awal ke siklus I adalah sebesar 23,65%, sedangkan rata –rata hasil belajar pada siklus II sebesar 80 dengan kategori baik dan untuk peningkatan hasil belajar siklus I ke siklus II sebesar 14,29%. Hal ini menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  
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